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Peran guru dalam sebuah lembaga pendidikan sangat di butuhkan bagi
peserta didiknya. Guru dapat berpengaruh dalam perkembangan sikap dan perilaku
yang dilakukan peserta didik di lingkungan sekolah. Tidak jarang guru berperan
dalam mengatasi perilaku kekerasan yang melibatkan peserta didik di sekolah, oleh
dari itu pnelitian ini mengungkapkan tentang peran guru PAI dalam menanamkan
anti kekerasan yang ada di sekolah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana seorang guru
PAI berperan dalam menanamkan sikap anti kekerasan yang ada di sekolah
sekaligus untuk mengetahui faktor penghambat dalam menanamkan perilaku anti
kekerasan di SMP Negeri 23 Banjarmasin.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research)
yaitu penelitian yang dilakukan secara terjun langsung ke lapangan untuk
mengumpulkan dan mencari informasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dimana metode ini lebih menekankan pada penelitian yang
bersifat memberikan fakta di lapangan. Adapun subjek dari penelitian ini adalah 2
orang guru PAI di SMP Negeri 23 Banjarmasin. Objek penelitian ini adalah peran
guru PAI dalam menanamkan perilaku anti kekerasan serta faktor penghambat
dalam penanaman perilaku anti kekerasan di SMP Negeri 23 Banjarmasin.

Berdasarkan hasil analisis data, diperolen bahwa peran guru PAI dalam
menanamkan perilaku anti kekerasan adalah sebagai pembimbing, teladan,
penasihat dan sebagai motivator. Peryataan yang diberikan oleh 2 orang guru PAI
di SMP Negeri 23 Banjarmasin menyebutkan bahwa kendala-kendala dan kesulitan
ketika menghadapi peserta didik yang terlahir dari didikan orang tua yang keras dan
broken home menjadi salah satu kendala. Berikutnya faktor guru PAI dalam
menanamkan perilaku anti kekerasan adalah faktor latar belakang pendidikan guru,
pengalaman mengajar, kepribadian guru, materi pai, peserta didik, keluarga dan
lingkungan masyarakat peserta didik, dan media sosial. Dengan adanya peran guru
selaku guru PAI setidaknya dapat menimalisir terjadinya tindak kekerasan yang ada
di lingkungan sekolah.
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